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Tujuan penelitian dalam penelitian ini adaah mendeskripsikan hasil
pengembangan modul pembelgaran pada materi menulis teks cerita pendek
dengan model discovery learning yang valid dari segi aspek kelayakan penyajian,
kelayakan isi, kelayakan kegrafikaan, dan kelayakan kebahasaan; praktis dari segi
kemudahan dalam penggunaan; dan efektif dari segi keterampilan siswa siswa
menulis teks cerita pendek sesual dengan isi, struktur dan ciri bahasa teks cerita
pendek.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pertama, menulis teks cerita
pendek, yang berupa pengertian teks cerita pendek, struktur teks cerita pendek,
ciri bahasa teks cerita pendek, langkah-langkah menulis teks cerita pendek dan
indikator penilaian teks cerita pendek. Kedua, model discovery learning, yang
berupa pengertian model discovery learning, kelebihan discovery learning, dan
kelebihan model discovery learning. Ketiga, model pengembangan modul, yang
berupa model pengembangan, pengertian modul, komponen modul, dan langkah-
langkah penyusunan modul.

Jenis penelitian ini adalah pendlitian penelitian pengembangan dengan
metode research and development (R&D). penelitian ini menggunakan model
pengembangan Four-D (4-D) yang disederhanakan menjadi 3-D, yaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan). Subjek uji
coba penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Situjuh Batur yang berjumlah 28
orang. Data penelitian ini adalah data primer. Data tersebut diperoleh dari
instrumen validitas, instrumen praktikalitas, hasil tes unjuk kerja untuk efektivitas.

Hasil pendlitian ini adalah sebuah produk yang berupa modul pembelgaran
menulis teks cerita pendek dengan model discovery learning untuk siswa kelas
VII MTsN Situjuh Batur. Dari hasil analisis terhadap instrumen validasi modul,
maka modul yang dikembangkan berkategori sangat valid dengan tingkat
kevalidan sebesar 83,22%. Tingkat praktikalitas modul pembelgjaran dari guru
sebesar 83,82% dengan kategori sangat praktis dan tingkat praktikalitas modul
oleh siswa mencapa nilai praktikalitas sebesar 90,34% dengan kategori sangat
praktis. Nila efektivitas modul sebesar 84,46% dengan kategori baik yang
diperoleh dari nilai tes unjuk kerjasiswa.



